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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fokus mengenai konsep keamanan dewasa ini telah berkembang dari yang semula 

hanya berpusat pada negara sebagai aktor utama seperti pemahaman teori realisme yang 

bersifat state-centric, saat ini telah berkembang dengan adanya perlindungan terhadap hak-hak 

tiap individu yang berada di negara tersebut. Pasca Perang Dingin berakhir tahun 1990-an, 

ditengah isu keamanan yang kian kompleks, akhirnya memperluas isu keamanan yang semula 

bersifat tradisional seperti perang dan konflik, perlombaan senjata, aliansi, perimbangan 

kekuatan, dan kedaulatan, kini telah berkembang hingga mencakup isu non-tradisional dari 

berbagai macam aktor non-negara. Aktor-aktor tersebut menghadirkan permasalahan baru 

seperti terorisme, penyelundupan narkoba, perdagangan manusia, isu kesehatan, isu 

lingkungan dan permasalahan lainnya yang mengancam keamanan manusia (Sudiar, 2019). 

Keamanan manusia merupakan sebuah hak untuk memperoleh kebebasan dan 

perlindungan keamanan dari segala ketakutan yang mengancam, serta hak untuk memperoleh 

kesejahteraan bagi setiap orang di dalamnya. Keamanan manusia mencakup berbagai aspek 

seperti keamanan individual, kelompok, kesehatan, pangan, politik dan perekonomian. 

Munculnya berbagai ancaman terhadap keamanan manusia seperti permasalahan kemiskinan, 

kelaparan, terbatasnya hak memperoleh pendidikan dan tempat tinggal yang layak, apabila 

terus berlanjut, pada akhirnya menyebabkan kondisi krisis kemanusiaan (Akhmady, 2020). 

Persoalan krisis kemanusiaan sering menjadi perhatian utama masyarakat internasional. 

Menurut (Holder, 2008) krisis kemanusiaan merupakan suatu kejadian yang menyebabkan 

penderitaan manusia dalam skala yang besar akibat kondisi ketidakamanan kawasan. Berbagai 

macam jenis krisis kemanusiaan tersebut disebabkan oleh kondisi Natural disaster atau 
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bencana alam seperti banjir, kekeringan, perubahan iklim ekstrem, dan tanah longsor. Selain 

itu ada yang disebabkan oleh kondisi Man-made crises seperti konflik sipil, perang saudara, 

perebutan wilayah kekuasaan, dan ada pula yang merupakan gabungan dari kedua kondisi 

tersebut atau yang dipahami sebagai Complex emergency crises seperti permasalahan krisis 

pangan, konflik bersenjata dan penduduk terlantar yang mencari suaka di berbagai kawasan. 

Beberapa kawasan yang mengalami kondisi tersebut berada di benua Afrika dan salah satunya 

di benua Asia kawasan Timur Tengah. Berbagai negara yang mengalami krisis kemanusiaan 

tersebut yaitu ; Yaman, Somalia, Sudan Selatan, dan Nigeria (reliefweb, 2017). 

 

Gambar 1.1 Klaster Keamanan Pangan, Pencegahan Kelaparan di Sudan Selatan, 

Somalia, Nigeria dan Yaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Food Security Cluster (reliefweb.int) 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa keempat negara yakni Sudan Selatan, 

Somalia, Nigeria dan Yaman, mengalami krisis kemanusiaan. Yaman, negara di Timur Tengah 

kawasan Asia Barat misalnya, menghadapi persoalan perang sipil antara pemberontak Houthi 

dan Pemerintah koalisi pimpinan Saudi. Akibat perang tersebut menyebabkan lebih dari 10.000 
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korban jiwa, dan 17 juta jiwa diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan. Kedua, Somalia, 

negara Tanduk Afrika kawasan Afrika Timur menghadapi permasalahan Complex emergency 

crises seperti kekeringan, kelaparan dan konflik kelompok militan Al-Shabaab di kawasan. 

Akibatnya 260.000 korban jiwa dan 6.2 juta diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan. 

Ketiga, Sudan Selatan, negara kawasan Afrika Timur yang mengalami krisis kemanusiaan 

pasca perang saudara antara Gerakan Pembebasan Rakyat Sudan melawan Pemerintah Sudan. 

Akibatnya, pasca Sudan Selatan merdeka, sekitar 100.000 penduduk mengalami kelaparan dan 

5.2 juta diantaranya memerlukan bantuan kemanusiaan. Keempat, Nigeria-Timur Laut yang 

berada di kawasan Afrika Barat, mengalami krisis kemanusiaan akibat konflik perebutan 

wilayah kekuasaan antara Pemerintah dan Boko Haram. Akibatnya 75.000 penduduk 

khususnya anak-anak terancam meninggal akibat kelaparan dan 5.1 juta diantaranya masih 

terus memerlukan bantuan kemanusiaan (Max & Laris, 2017). 

 Dari keempat negara tersebut, penulis tertarik membahas negara yang berada di 

kawasan benua Afrika, tepatnya di kawasan bagian Timur yakni Somalia. Negara yang berada 

di tanduk Afrika ini memiliki wilayah seluas 637.657 km2 dengan Ibu kota bernama 

Mogadishu. Somalia dihuni oleh 15 juta jiwa penduduk di wilayah yang berbatasan dengan 

Ethiopia di bagian barat, Djibouti di barat laut, Kenya di barat daya, Teluk Aden di bagian 

utara serta Samudera Hindia di sebelah timur (BBC, 2018). Alasan penulis tertarik untuk 

membahas Somalia dikarenakan negara ini menghadapi krisis kemanusiaan yang parah di 

benua Afrika yang menjadi perhatian masyarakat internasional setelah Yaman yang berada di 

Timur Tengah, Asia Barat. Selain itu permasalahan krisis kemanusiaan yang kompleks menjadi 

tantangan bagi masyarakat internasional untuk menyalurkan bantuan kemanusiaan di Somalia. 

Sejak tahun 2011, Somalia menghadapi bencana kekeringan terburuk dalam 60 tahun 

terakhir. Kekeringan tersebut terjadi akibat musim kemarau berkepanjangan yang menurunkan 

intensitas curah hujan yang berimplikasi terhadap gagalnya panen, sehingga akhirnya 
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masyarakat menghadapi persoalan ancaman terhadap krisis pangan. Akibatnya sebanyak 

260.000 masyarakat di Somalia tewas akibat bencana kelaparan (BBC, 2013). 

Gambar 1.2 Situasi Ketahanan Pangan dan Nutrisi di Somalia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Somalia Humanitarian Snapshot (reliefweb.int) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari (reliefweb, 2017) dalam Humanitarian 

Infographic Snapshot, menunjukkan potret krisis kemanusiaan di Somalia tahun 2017, 

sebanyak 6.2 juta orang, termasuk 2.9 juta diantaranya mengalami krisis kemanusiaan dan 3.3 

juta masyarakat dalam kondisi serba kekurangan. Selain itu sebanyak 363.000 anak-anak di 

bawah usia 5 tahun mengalami kekurangan gizi akut dan 71.000 diantaranya mengalami gizi 

buruk (Sari, 2017). Adapun kawasan yang mengalami krisis pangan tersebut berada di 

Mogadishu, Afgoye, Bakool, Middle Shabelle dan Lower Shabelle (Ford, 2013). 

Gambar 1.3 Situasi Kekeringan di Somalia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Somalia Humanitarian Snapshot (reliefweb.int) 
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Berdasarkan data kondisi kekeringan oleh FAO – SWALIM dalam (reliefweb, 2017), 

menunjukkan bahwa Somalia berada dalam cengkraman kekeringan yang hebat akibat dari 

curah hujan yang buruk dari tingkat sedang, berat hingga ekstrem. Hingga tahun 2017, kondisi 

tersebut telah meluas dan dampaknya semakin buruk dari waktu ke waktu. Sehingga 

peningkatan bantuan kemanusiaan yang mendesak diperlukan untuk mencegah krisis pangan. 

Selain adanya krisis pangan akibat kekeringan yang terjadi, konflik di kawasan juga 

berpengaruh terhadap krisis kemanusiaan. Konflik di Somalia terjadi akibat perang saudara 

sejak tahun 1991, disebabkan karena lemahnya pemerintah pusat dengan legitimasi hukum 

yang tidak mengikat. Hal ini mendorong kelompok teroris Al-Shabaab yang memiliki 

hubungan dengan Al-Qaeda terus berusaha menggulingkan pemerintahan Somalia. Akibat dari 

konflik membuat penduduk kehilangan anggota keluarga, pekerjaan serta rumah tempat 

tinggalnya. Kondisi ketidakamanan kawasan, kekeringan, serta kelaparan membuat 

masyarakat terpaksa harus menjadi korban pengungsi di dalam negeri ataupun mencari suaka 

di berbagai kawasan (Marbun & Amanda, 2014). Berdasarkan data dari UNHCR, hingga tahun 

2017 pengungsi Somalia mencapai angka 1.250.000 jiwa di dalam negeri dan 846.968 yang 

tersebar di regional negara lainnya untuk mendapatkan perlindungan (UNHCR, 2017). 

Menyikapi permasalahan tersebut, lembaga Internasional hadir dalam menyikapi 

persoalan kemanusiaan di Somalia dengan turut memberikan bantuan kemanusiaan. Sayangnya 

proses penyaluran bantuan tersebut tidak berjalan dengan mudah. Salah-satu organisasi PBB 

seperti World Food Programme (WFP) misalnya, diminta untuk membayar biaya transit 

kepada kelompok Al-Shabaab sebesar US$20 ribu selama dua kali setiap tahunnya apabila 

ingin masuk ke kawasan mereka. Pernyataan tersebut menimbulkan kontra dari WFP, hingga 

akhirnya mendapat penolakan dari Al-Shabaab yang mengklaim bantuan tersebut dapat 

memengaruhi usaha lokal petani. Hal ini juga dikarenakan ketidakinginan Al-Shabaab atas 

kehadiran organisasi bentukan barat hadir di kawasan yang mereka kuasai (VOA, 2010). 
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Kelompok militan Al-Shabaab yang bersifat radikal menentang bantuan dari negara 

yang memiliki kepercayaan yang berbeda. Bantuan dari barat tersebut dituding oleh kelompok 

Al-Shabaab sebagai agenda bentukan intelijen, sabotase, mata-mata hingga propaganda untuk 

menumbangkan kekuasaan militan Al Shabaab yang memerangi pemerintah dukungan PBB 

(Jackson & Aynte, 2013). Kelompok Al-Shabaab ingin menciptakan sistem pemerintahan 

Islam dalam kekuasaannya tanpa sentuhan dari negara barat, sehingga hal ini berdampak pada 

terhambatnya penyaluran bantuan yang efektif di Somalia (Meisyarani, 2019). 

Melihat permasalahan complex emergency crises di Somalia, lembaga Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) sebagai organisasi non-pemerintah atau Non-Governmental Organizations 

(NGO) Indonesia, turut andil dalam menyalurkan bantuan terhadap korban krisis kemanusiaan 

di Somalia. Alasan Aksi Cepat Tanggap menyalurkan bantuan kemanusiaan, atas dasar 

merespon pernyataan pemerintah Somalia yang meminta bantuan masyarakat internasional 

untuk turut mengatasi urgensi kelaparan yang terjadi di Somalia (Sari, 2017). Terlebih ketika 

pemerintah Somalia melalui kedutaannya yang berada di Jakarta meminta secara khusus bagi 

ACT sebagai NGO perwakilan Indonesia dengan penduduk mayoritas muslim tersebut untuk 

menyalurkan bantuan dan pembangunan kapabilitas masyarakat di Somalia. Tentu hal ini 

sejalan dengan visi dan misi ACT sebagai organisasi yang bergerak dalam kemanusiaan global 

dengan sifat kedermawanan untuk menciptakan sebuah kondisi dunia yang damai. 

Aksi Cepat Tanggap selaku NGO bergerak sebagai perwakilan Indonesia yang aktif 

dalam upaya menciptakan perdamaian dunia lewat bantuan kemanusiaan. Kehadiran NGO 

sebagai aktor non-negara sangat membantu mewujudkan misi kemanusiaan Indonesia, karena 

hanya NGO yang memiliki izin saja yang boleh masuk ke negara zona merah tersebut. Baik 

kedutaan dan perwakilan diplomatik sulit untuk bergerak bebas dikarenakan ada banyaknya 

kawalan militer ditengah kondisi keamanan yang tidak terjamin (Puspaningtyas, 2017). 
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Kehadiran Aksi Cepat Tanggap sendiri mendapat respon positif dari pemerintah 

Somalia. Tim Implementasi program Kapal Kemanusiaan untuk Somalia tiba di Bandara Aden 

Adde kota Mogadishu pada 1 Juni 2017. Kedatangan perwakilan Indonesia dihadiri oleh 

President Aksi Cepat Tanggap, Ahyudin, juga bersama Syuhelmaidi Syukur selaku Vice 

President Aksi Cepat Tanggap (ACT, 2017). Kedatangan Tim Aksi Cepat Tanggap kemudian 

disambut baik oleh pemerintah Somalia lewat Komite Kekeringan dan Kelaparan yang telah 

memberikan akses dan perlindungan bagi Aksi Cepat Tanggap untuk menyalurkan bantuan 

kemanusiaan di Somalia ditengah ketidakstabilan di kawasan tersebut (ACT, 2017).  

Berdasarkan pernyataan tersebut menghadirkan peranan bagi Aksi Cepat Tanggap yang 

turut menyalurkan bantuan dalam mengatasi krisis kemanusiaan di Somalia. Aksi Cepat 

Tanggap telah terbukti secara global bergerak dalam menyalurkan bantuan dalam berbagai 

persoalan seperti pada konflik di Palestina, perang saudara di Yaman dan Suriah, konflik etnis 

Rohingya di Myanmar, konflik etnis di Uighur, krisis kemanusiaan di Sudan Selatan, dan krisis 

kemanusiaan akibat konflik dan iklim ekstrem di Somalia (Setiawan A. , 2020). 

Aksi Cepat Tanggap dengan peran NGO hadir atas dasar Humanitarian Action lewat 

program yang dilakukan, dengan membentuk Tim khusus bernama Simpati Solidaritas atau 

Symphaty of Solidarity (SOS) khususnya di Ibu Kota Mogadishu sebagai tempat yang dihuni 

oleh pengungsi yang berada di Somalia. Maka dari itu, penulis ingin melihat: bagaimana 

peran Aksi Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap korban krisis 

kemanusiaan di Somalia? ditengah kondisi kekeringan yang memicu kelaparan dan kondisi 

ketidakamanan kawasan. Hal ini dapat dilihat dari setiap peristiwa yang mendasari peran yang 

dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang akan dijelaskan di dalam skripsi ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui latar belakang tersebut, permasalahan utama yang akan penulis 

bahas dalam penelitian ini mengenai “bagaimana peran Aksi Cepat Tanggap dalam 

menyalurkan bantuan terhadap korban krisis kemanusiaan di Somalia?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

terkait peran Aksi Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap korban krisis 

kemanusiaan di Somalia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian yang disusun oleh penulis diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi para pembaca baik sebagai tinjauan pustaka ataupun referensi dalam salah satu kajian 

Ilmu Hubungan Internasional konsentrasi keamanan dan pertahanan, khususnya bagi 

penulis yang meneliti permasalahan terkait krisis kemanusiaan terutama tentang peran Aksi 

Cepat Tanggap dalam menyalurkan bantuan terhadap krisis kemanusiaan di Somalia yang 

masih terus berjalan hingga saat ini. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk mengetahui peran 

organisasi non-pemerintah (NGO) dalam menyalurkan bantuan di bidang kemanusiaan. 

Selain itu diharapkan pula dapat menjadi gambaran bagi masyarakat ataupun organisasi 

pemerintah dan non-pemerintah untuk meningkatkan kepedulian terhadap isu-isu 

kemanusiaan untuk saling memberikan bantuan baik di dalam maupun di luar negeri. 
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